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PENGARUH BEROPERASINYA PASAR MODERN TERHADAP PASAR 

TRADISIONAL KECAMATAN CEPOGO 

Abstrak 

Penelitian ini dilakukan untuk memperoleh informasi tentang dampak kehadiran 

pasar modern terhadap pendapatan, jumlah konsumen, persediaan barang dagangan 

pasar tradisional baik sebelum maupun sesudah. Penelitian ini dilakukan dengan 

penelitian lapangan dan menggunakan pendekatan yang bersifat kualitatif deskriptif 

yaitu wawancara dengan para pedagang pasar tradisional 11 (sebelas) orang, sampel 

penelitian ini diambil dengan teknik snowball sampling. Keabsahan data dalam 

penelitian ini menggunakan triangulasi sumber. Teknik analisis data menggunakan 

interactive model yaitu pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan 

kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) adanya perubahan pendapatan, 

jumlah konsumen, dan persediaan barang dagangan yang bervariasi, penurunan 

dialami oleh pedagang sembako, kelontong, roti, pakaian, buah, dan perabotan. 

Peningkatan dialami oleh pedagang sembako, roti, kelontong, daging. Pedagang yang 

tidak terpengaruh terhadap pendapatan, jumlah konsumen, dan persediaan barang 

dagangan di alami oleh pedagang sayur dan aksesoris.  

Kata kunci: Pasar Tradisional, pendapatan, konsumen, Persediaan barang dagangan 

Abstract 
This research was conducted to obtain information about the impact of the presence 

of modern markets on income, number of consumers, inventory of traditional market 

merchandise both before and after. This research was conducted by field research 

and using a qualitative descriptive approach, namely interviews with 11 (eleven) 

traditional market traders, the samples of research were taken by using the snowball 

sampling technique. The validity of the data in this study using triangulation of 

sources. Data analysis techniques using interactive models, namely data collection, 

data reduction, data presentation, and conclusions. The results showed that (1) there 

were changes in income, number of consumers, and varied merchandise inventory, 

decreases experienced by groceries, grocery, bread, clothing, fruit, and furniture 

merchants. Increased experienced by traders of groceries, bread, grocery, meat. 

Traders who are not affected by income, number of consumers, and merchandise 

inventory experienced by vegetable and accessories traders. 

Keywords: Traditional Market, income, consumers, Merchandise inventory 

1. PENDAHULUAN

Dalam Peraturan Presiden Republik Indonesia, Nomor 112 Tahun 2007 tentang

Pasar Tradisional, Pusat Perbelanjaan dan modern Toko Manajemen dan Bimbingan 
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        Pasar tradisional didefinisikan sebagai pasar yang didirikan dan dikelola oleh 

pemerintah daerah, sektor swasta, Badan Usaha Milik Negara (BUMN) dan Badan 

Usaha Milik Daerah (BUMD), pembangunan  berkolaborasi dengan sektor swasta 

yang membuat tempat bisnis dalam bentuk toko, kios, los, dan tenda (tempat 

berjualan di pasar tradisional) yang dikelola oleh pedagang kecil dan menengah, 

swadaya masyarakat atau kerjasama dengan usaha kecil, modal kecil. Proses 

pembelian dan penjualan barang dagangan melalui tawar-menawar. Selanjutnya, 

pasar tradisional regional dikelola oleh pemerintah daerah (Shabbir, 2019). 

        Indonesia kini banyak muncul investor-investor yang membangun pusat 

perbelanjaan atau pasar modern seperti minimarket, supermarket, departementstore, 

dan hypermarket yang tentunya menjadi saingan bagi pedagang pasar tradisional. 

Menjamurnya pusat perbelanjaan moderen kini dikhawatirkan akan mematikan 

aktifitas di pasar tradisional yang menjadi refleksi dari ekonomi kemasyarakatan. 

Disamping itu, adanya perubahan gaya hidup masyarakat yang lebih memilih 

mengutamakan brand yang hanya dapat diperoleh dengan berintraksi di pasar 

modern juga menyebabkan peran pasar tradisional semakin dipinggirkan dalam 

kehidupan masyarakat. 

       Permasalahan pasar tradisional di pasar Cepogo yang dihadapi saat ini adalah 

menurunnya aktivitas pasar seperti berkurangnya jumlah pelanggan sehingga 

mengakibatkan berkurangnya jumlah pendapatan bahkan mengalami kerugian. 

Sedangkan pasar memiliki peranan penting dalam kegiatan ekonomi dan 

pengembangan perekonomian suatu negara, pasar merupakan tempat untuk para 

penjual barang maupun jasa untuk memperoleh keuntungan dan pasar merupakan 

tempat dimana masyarakat dapat memperoleh kebutuhannya.  

        Pasar berarti suatu tempat dimana pada hari tertentu para penjual dan para 

pembeli dapat bertemu untuk jual beli barang. Para penjual menawarkan barang 

(beras, buh-buahan, dsb) dengan harapan dapat laku terjual dan memperoleh sekadar 

uang sebagai gantinya. Para konsumen datang kepasar untuk berbelanja dengan 

membawa uang untuk membayar harganya (Gilarso, 2014).  



  

3 
 

        Maka timbulah kesenjangan, pasar tradisional belum sesuai dengan standar 

kualifikasi untuk mendapatkan keuntungan. Salah satu faktor penghambat penurunan 

aktifitas pasar yaitu dengan beroprasinya pasar modern. Dibandingkan dengan pasar 

tradisional pelayanan yang diberikan di pasar modern jelas sangat berbeda, seperti 

pelayanannya yang ramah dengan di sapa setiap masuk toko dan ucapan terimakasih 

pada saat selesai berbelanja, tempat yang bersih, rapi, sejuk, dan tertata sehingga 

pelanggan dapat mengambil sendiri barang yang dibutuhkan tetapi juga dapat 

dilayani oleh pramuniaga, lampu penerangan, metode pembayaran dapat 

menggunakan debit card dan terdapat pencatatan transaksi, kualitas produk 

khususnya untuk bahan yang tahan lama. 

        Pada umumnya pasar modern dimiliki oleh pengusaha yang memiliki modal 

besar dan memiliki sistem manajerial tinggi tentunya lebih unggul dibandingkan 

dengan pasar tradisional. Berbeda dengan keadaan di pasar tradisional misalnya 

tempat yang tidak rapi dan bau, lorong-lorong penuh dengan sampah bahkan menjadi 

becek ketika musim penghujan, jam kerja yang tidak menentu saat menjelang siang 

konsumen akan berangsur-angsur surut dan jumlah pedagang banyak yang sudah 

tutup. Adapun kelemahan pada pasar tradisional yang sulit untuk dirubah di 

kebanyakan pasar di seluruh Indonesia mulai dari desain, tata letak, tata ruangan, dan 

tampilan yang tidak rapi, kurangnya akses teknologi, kurangnya promosi penjualan, 

kualitas barang kurang baik, rendahnya tingkat keamanan, dan tempat parkir yang 

tidak beraturan karena kebanyakan orang yang datang dalam memarkirkan sepeda 

sembarangan, dan banyaknya isu yang beredar mengenai kualitas produk barang 

yang dijual menggunakan zat kimia berbahaya, penjualan daging oplosan, dan 

kecurangan-kecurangan lainnya dalam perdagangan. 

        “Pasar tradisional memiliki peran penting dalam kegiatan ekonomi dan 

pengembangan ekonomi, karena dipasar tradisional menjadi indikator nasional dan 

tolak ukur dalam stabilitas pangan seperti beras, gula, dan sembilan kebuuhan pokok 

lainnya” (Firdausa, 2013). Berdasarkan hasil listing Sensus Ekonomi 2016, 46% dari 

total usaha di indonesia bergerak di sektor perdagangan dan perawatan motor dan 

mobil, dan merayap lebih dari31,8 persen tenaga kerja. Dengan menjamurnya toko-

toko ritel modern seperti Indomart, Alfamart, dan lain sebagainya, tentunya 
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menggerus pendapatan para pedagang kecil di sekitarnya (Kompasiana). Disamping 

itu pasar tradisional merupakan bagian dari pusat perekonomian rakyat. Dimana 

masyarakat menengah kebawah melakukan transaksi jual beli, pedagang untuk 

mencari penghasilan dan pembeli untuk mendapatkan kebutuhannya. Pasar 

tradisional juga mampu menjadi ladang lapangan pekerjaan bagi masyarakat yang 

memiliki keterampilan yang kurang memadahi dan pengusaha-pengusaha yang 

hanya memiliki modal kecil kebanyakan merupakan masyarakat menengah kebawah. 

        Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh beroperasinya pasar 

modern terhadap pendapatan, jumlah konsumen, dan persediaan barang dagang pasar 

tradisional di kecamatan cepogo. 

 

2. METODE  

        Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif adalah 

penelitian yang menggunakan data kualitatif (data yang berbentuk data, kalimat, 

skema, dan gambar). Metode penelitian merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan 

data dari objek dimana peneliti adalah sebagai instrumen kunci, pengambilan sempel 

sumber data dilakukan dengan trianggulasi (gabungan), analisis data bersifat 

induktif/kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna daripada 

generalisasi (Echdar, 2017).  

        Dalam penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data wawancara, 

observasi, dan dokumentasi. Dalam penelitian kualitatif data yang di peroleh dari 

brebagai sumber dengan menggunakan teknik pengumpulan data (triangulasi 

sumber), dan dilakukan secara terus menerus. (Harsono, 2019: 71). Teknik analisis 

data menggunakan interactive model yaitu pengumpulan data, reduksi data, 

penyajian data, dan kesimpulan. Penelitian ini di laksanakan di Cepogo. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

3.1 Pengaruh beroperasinya pasar modern terhadap Pendapatan pasar 

Tradisional 

        Pedagang pasar tradisional pada umumnya hanya bersaing dengan 

pedagang pasar lainnya sebelum pada akhirnya muncul pasar modern. seiring 
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dengan perkembangan jaman yang semakin modern kini pertumbuhan pasar 

moderen hampir setiap tahun berkembang. Hingga saat ini tercatat ada 6 

pasar modern yang berdiri di lingkup pasar cepogo, pasar modern yang 

terletak tidak jauh dari pasar tradisional membuat beberapa pedagang dari 

menjadi resah apalagi dengan keunggulan pasar modern dengan kualitas 

pelayanan yang cukup memadai, karena keterbatasan pedagang pasar 

tradisional dalam bersaing kini dampak pun dirasakan oleh pedagang pasar, 

akan tetapi tidak semua pedagang pasar mengalami dampak yang negatif 

dengan munculnya pasar moderen. 

        Munculnya pasar modern memiliki dampak yang bervariasi terhadap 

pedagang pasar tradisional. 5 pedagang dari 11 informan menyatakan bahwa 

kehadiran pasar modern berdampak pada penjualan di pasar tradisional di 

antaranya penjual sembako, kelontong, perabotan, pakaian, dan buah. 

Munculnya pasar modern berdampak pada penurunan jumlah pendapatan, 

selain itu pedagang juga mengeluhkan beralihnya pelanggan dalam 

berbelanja. 4 pedagang menyatakan bahwa pasar modern tidak berdampak 

negatif melainkan berdampak positif yang mengakibatkan bertambahnya 

pendapatan diantaranya sebagai pedagang sembako, kelontong, dan daging. 

Sedangka 2 orang lainya menyatakan bahwa pasar modern tidak terdampak 

terhadap penjualan di antaranya sebagai penjual, aksesoris, dan sayur.   

        Latar belakang dari semua informan paling banyak jenjang 

pendidikannya adalah SMP dan SMA bahkan ada pula yang hanya tamat SD 

saja, dan hanya 1 orang yang pendidikan terakhirnya diploma ini merupakan 

gambaran bahwa pengetahuan pedagang hanya sebatas untuk berjualan dan 

dapat penghasilan yang cukup agar bisa memenuhi kebutuhan hidup. 

        Beberapa dari informan mengakui keberadaan pasar modern 

berpengaruh dari  pertama kali muncul sampai sekarang. Tidak hanya 

pembeli yang beralih belanja ke pasar modern, melainkan pendapatan dan 

jumlah persediaan barang dagangan pun ikut menurun seperti yan dirasakan 

oleh salah satu informan yang tingkat penurunannya mencapai 60% per hari. 

Persentase tersebut merupakan presentase tertinggi dari tingkat 
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penurunannya. Namun beberapa laninya menyatakan bahwa kehadiran pasar 

modern tidak berpengaruh terhadap penjualan. 

        Berdasarkan dari hasil wawancara menjelaskan bahwa 5 orang dari 11 

informan merasa kehadiran pasar moderen berpengaruh terhadap pendapatan 

di pasar tradisional, mengalami penurunan dari pertama muncul sampai saat 

ini. Sedangkan 4 informan menyatakan kehadiran pasar modern tidak 

berpengaruh terhadap pendapatan, akan tetapi mengalami peningkatan setelah 

munculnya pasar modern. Kemudian 2 orang tidak mengalami peningkatan 

maupun penurunan, beliau menjelaskan bahwa pendapatan per harinya stabil 

dari sebelum sampai munculnya pasar modern. 

Tabel 1 

Presentase perubahan pendapatan 

Nama 
Presentase % 

Turun Naik    

Ibu Kusmiyati 40% 

Bp Sugiyatno 45% 

Ibu Siti Aisyah 60% 

Ibu Sri Daging 60% 

Ibu Andini 25% 

Ibu  Ngatini 66% 

Ibu Hanik 25% 

Bapak Suprapto 0% 0% 

Ibu Nita 50% 

Ibu Wahyu 40% 

Ibu Dwi 0% 0% 

        Berdasarkan presentase yang mengalami penurunan akibat munculnya 

pasar modern dari Ibu Kusmiyati yang mengalami penurunan sebesar 40%, 

Bapak Sugiyatno 45%, Ibu Siti Aisiyah 60%, Ibu Hanik 25%, dan Ibu Wahyu 

40%. Sedangkan informan yang mengalami kenaikan pendapatan adalah Ibu 
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Sri dengan kenaikan mencapai 60%, Ibu Andini 25%, Ibu Ngatini 66%, dan 

Ibu Nita 50%. Kemudian 2 orang tidak mengalami penurunan/peningkatan. 

          Seperti yang dilakukan oleh salah satu informan untuk mengatasi 

persaingan dengan pasar modern, ibu siti rela menurunkan harga barang yang 

sama-sama dijual di pasar modern dengan harga dibawah pasar moderen 

dengan tujuan menarik konsumen dengan harga yang lebih murah, jelas ibu 

siti akan rugi dengan strategi ini, tetapi ibu siti juga memiliki strategi untuk 

menutup kerugian dari barang tersebut dengan cara menjual barang yang 

tidak dijual di pasar modern dengan harga yang standar agar bisa menutup 

kerugian.  

        Setelah adanya pasar modern, pedagang merasa dirugikan karena 

pelanggan mereka banyak yang beralih dalam berbelanja. Hal ini di 

tunjukkan oleh berkurangnya daya beli konsumen dan penurunan pendapatan 

tiap tahunnya, serta ada beberapa pedagang yang tidak berdampak negatif 

terhadap penjualan bahkan mengalami peningkatan pendapatan, dan semakin 

bertambahnya jumlah konsumen. Hasil penelitian ini diperkuat dengan hasil 

penelitian yang dilakukan (Jiang et al., 2018). Jumlah pelanggan sangat 

mempengaruhi keuntungan seorang pedagang. Setelah adanya pasar modern, 

pedagang merasa dirugikan karena pelanggan mereka banyak yang beralih 

dalam berbelanja. Hal ini di tunjukkan oleh berkurangnya daya beli 

konsumen dan penurunan pendapatan tiap tahunnya, serta ada beberapa 

pedagang yang tidak berdampak negatif terhadap penjualan bahkan 

mengalami peningkatan pendapatan, dan semakin bertambahnya jumlah 

konsumen. 

3.2 Pengaruh beroperasinya Pasar Modern terhadap Jumlah Konsumen  

       Dampak keberadaan pasar modern terhadap beralihnya pelanggan dalam 

berbelanja bervariasi, berdasarkan presentase yang mengalami penurunan 

akibat munculnya pasar modern terhadap jumlah konsumen adalah Ibu 

Kusmiyati yang mengalami penurunan sebesar 33%, Bapak Sugiyatno 20%, 

Ibu Siti Aisiyah 15%, Ibu Hanik 53%, dan Ibu Wahyu 33%. Sedangkan 

informan yang mengalami kenaikan pendapatan adalah Ibu Sri dengan 
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kenaikan mencapai 66%, Ibu Andini 21%, Ibu Ngatini 20%, dan Ibu Nita 

60%. Kemudian 2 orang tidak mengalami penurunan/peningkatan. 

Tabel 2 

Presentase perubahan jumlah konsumen 

Nama 

Presentase 

Turun Naik 

Ibu kusmiyati 33% 

Bp Sugiyatno 20% 

Ibu Siti Aisyah 15% 

Ibu Sri Daging 66% 

Ibu Andini 21% 

Ibu Ngatini 20% 

Ibu Hanik 53% 

Bapak Suprapto 0% 0% 

Ibu Nita 60% 

Ibu Wahyu 33% 

Ibu Dwi 0% 0% 

        Banyak diantaranya yang mengeluh akibat berkurangnya konsumen 

yang berbelanja di tokonya, dan dengan mudahnya pemerintah memberikan 

izin pendirian bangunan seperti Alfamart, Indomart dan Minimarket di 

Cepogo, tanpa memperhatikan hal-hal yang berdampak terhadap pedagang 

kecil khususnya pedagang pasar tradisional. Akan tetapi hal ini sangat 

menguntungkan para konsumen sebab tidak perlu susah untuk mencari 

kebutuhan yang diinginkan, tinggal belanja ke minimarket semua barang ada 

atau lengkap di jual dan tertata dengan sangat rapi. 

3.3 Pengaruh beroperasinya Pasar Modern terhadap Persediaan Barang 

Dagangan 

        Pengaruh dari munculnya pasar modern yang dirasakan pedagang pasar 

setelah munculnya pasar modern terhadap persediaan barang dagangan 

bervariasi, yang berdampak pada penurunan persediaan barang dagangan 
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adalah pedagang kelontong, sembako, perabotan dan roti, barang yang paling 

banyak mengalami penurunan persediaan seperti minyak, gula, rokok dan roti 

dikarenakan Alfamart Dan Indomart sering mengadakan promo untuk 

barang-barang tersebut, sedangkan untuk perabotan barang yang banyak 

mengalami penurunan seperti tempat makanan dan minuman karena harga di 

rahma swalayan cukup standar dan memiliki banyak varian, yang dirasakan 

oleh 5 informan. Menurunnya permintaan barang disebabkan pelanggan yang 

beralih belanja ke pasar modern, penurunan terbesar seperti yang dirasakan 

oleh ibu Hanik yang tingkat penurunannya mencapai 25%.  Tetapi tidak 

semua pedagang merasakan hal tersebut, beberapa pedagang merasakan 

kehadiran pasar modern tidak berdampak terhadap persediaan barang  

dagangan seperti pedagang sayuran, daging, sembako, accesories, seperti 

yang di ungkapkan oleh salah satu informan bahwa dalam penyediaan barang 

dagangannya terus bertambah sampai sekarang dengan tingkat kenaikan 

mencapai 40%. Mereka menjelaskan pasar modern tidak berdampak 

walaupun menjual komonditi yang sama karena banyak orang yang sudah 

menjadi langganan. Harga promo yang sering ditawarkan oleh Alfamart dan 

Indomart juga tidak memiliki pengaruh terhadap penjualan. Jadi dari 

munculnya pasar moderen menghasilkan dampak yang berragam terhadap 

pemasokan persediaan barang dagangan yang menurun dan juga meningkat.    

        Terdapat 5 orang mengalami penurunan penyetokan barang dagangan 

dari awal munculnya pasar moderen hingga setelah munculnya pasar modern 

saat ini, 5 orang tersebut yang mengungkapkan bahwa kehadiran pasar 

modern berdampak terhadap pasar tradisional.  sedangkan 4 diantaraa 

informan mengungkapkan pasar modern tidak terdampak, tidak mengalami 

penurunan melainkan mengalami peningkatan setelah munculnya pasar 

modern, tetapi ada 2 orang yang tidak mengalami penurunan/peningkatan 

setelah munculnya pasar modern. 



10 

Tabel 3 

Presentase perubahan persediaan barang dagangan 

        Presentase dampak dari munculnya pasar modern terhadap penurunan 

persediaan barang dagangan adalah Ibu Kusmiyati yang mengalami 

penurunan sebesar 23%, Bapak Sugiyatno 40%, Ibu Siti Aisiyah 60%, Ibu 

Hanik 25%, dan Ibu Wahyu 30%. Sedangkan informan yang mengalami 

kenaikan pendapatan adalah Ibu Sri dengan kenaikan mencapai 40%, Ibu 

Andini 33%, Ibu Ngatini 33%, dan Ibu Nita 33%. Kemudian 2 orang tidak 

mengalami penurunan/peningkatan. 

        Saat ini memang begitu banyak berdiri pasar modern di Cepogo, bahkan 

Minimarket atau yang sejenis tidak hanya satu melainkan ada beberapa yang 

berdiri dengan jarak yang tidak berjauhan, lain halnya yang dirasakan oleh 

pedagang, sudah jelas-jelas pedagang merasa rugi karena keberadaan pasar 

Nama 
Presentase 

Turun Naik 

Ibu Kusmiyati 
-20% 

-23% 

Bp Sugiyatno 40% 

Ibu Siti Aisyah 
-60% 

-60% 

Ibu Sri 40% 

Ibu Andini 33% 

Ibu Ngatini 33% 

Ibu Hanik 25% 

Bapak Suprapto - - 

Ibu Nita 33% 

Ibu Wahyu 
-25% 

-30% 

Ibu Dwi - - 
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modern . Tapi tetap saja harus bersaing karena para pelanggan cukup banyak 

yang beralih berbelanja ke pasar tradisional. Beberapa pedagang pasar 

mengantisipasi persaingan dengan prinsip mendapatkan keuntungan dari 

barang-barang yang di toko modern tidak ada, beberapa toko membuat 

ketentuan mereka menurunkan harga dari barang-barang yang juga dijual di 

pasar moderen, kemudian pedagang menentukan harga yang standar untuk 

barang yang di pasar modern tidak ada agar bisa menutup kerugiaan dari 

barang yang diturunkan harganya 

4. PENUTUP

4.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dari bab IV dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Pengaruh keberadaan pasar modern bervariasi terhadap pendapatan,

jumlah konsumen, dan persediaan barang dagangan pedagang pasar

tradisional.

2. Penurunan dialami oleh pedagang sembako, kelontong, roti, pakaian,

buah, dan perabotan.

3. Peningkatan dialami oleh pedagang sembako, roti, kelontong, daging.

4. Pedagang yang tidak mengalami penurunan/peningkatan di alami oleh

pedagang sayur dan aksesori.

5. Penurunan di alami oleh pedagang yang berjualan di dalam pasar.

Sedangkan pedagang yang mengalami peningkatan dan tidak mengalami

pengaruh adalah pedagang yang berjualan di pinggir pasar yang

bersebrangan dengan jalan raya.
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